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Merayakan Kemenangan dengan Akhlak
PROF DR DADANG KAHMAD

yakan 1 Syawal 1445 H ber-
tepatan dengan tgl 10 April 
2024, penetapan lebaran kali 
ini sesuai dengan ketetapan PP 
Muhammadiyah yang berbasis 
wujudulhilal. Sesungguhnya 
masalah penanggalan bulan 
Hijriyah seharusnya sudah 
dianggap selesai jika kaum 
Muslimin sudah mempunyai 
kalender tetap dan baku yaitu 
kalender Islam Global. Kapan 
tepatnya lebaran, apakah lima 
tahun ke depan bahkan dua-
puluh tahun ke depan sudah 
bisa diketahui dengan pasti 
melalui sitem hisab. Karena di 
zaman modern seperti seka-
rang ini teknologi hisab sudah 
canggih, ilmu astronomi sudah 
sedemikian maju, sehingga 
peristiwa yang sifatnya rutin 
seperti awal bulan maupun 
gerhana, sudah dapat dihitung 
dengan lebih akurat dan pasti. 

كْبَرُُ كْبَرُ، اُلله �أ اُلله �أ
Alhamdulillah, pada hari 

ini Allah SwT memberikan 
kebahagian kepada kita dalam 

merayakan hari Idul Fitri 1445 
H setelah kita semua bersusah 
payah selama sebulan dengan 
melaksanakan berbagai ibadah 
di bulan Ramadhan. Kenapa 
saya sebut susah payah dalam 
bulan puasa, karena dalam 
bulan itu kita semua  menahan 
dorongan kesenangan duniawi 
di siang hari, untuk tidak ma-
kan dan minum serta bergaul 
dengan pasangan kita demi 
melaksanakan perintah Allah. 
Kita menderita kurang tidur 
karena malam dipakai ibadah 
yaitu melaksanakan shalat, 
qiroat, maupun i'tikaf. Oleh 
karena itu, sepantasnya kita 
bersyukur telah bisa melewat-
inya dengan selamat, tanpa 
kekurangan sesuatu apapun. 

Firman Allah:

تٖۚ فَمَن كَانَ مِنكُم
ٰ
عۡدُودَ امٗا مَّ يَّ  �أ

نۡ ةٞ مِّ ىٰ سَفَرٖ فَعِدَّ
َ
وۡ عَل رِيضًا �أ  مَّ

ذِينَ يُطِيقُونَهُۥ
َّ
ل
ٱ
ى �

َ
خَرَۚ وَعَل امٍ �أ يَّ  �أ

عَ وَّ
َ
عَامُ مِسۡكِينٖۖ فَمَن تَط

َ
 ط

ٞ
 فِدۡيَة

ْ
ن تَصُومُو� هُۥۚ وَ�أ

َّ
 خَيۡرٗ� فَهُوَ خَيۡرٞ ل

مُونَ شَهۡرُ
َ
كُمۡ إِن كُنتُمۡ تَعۡل

َّ
 خَيۡرٞ ل

ِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ حَمْدَ لَِّ
ْ
 إِنَّ �ل

ُ
يْهِ، وَنَعُوْذ

َ
 وَنَسْتَغْفِرُهُ وَنَتُوْبُ إِل

تِ
َ

ئ نْفُسِنَا وَسَيِّ  بِالِله مِنْ شُرُوْرِ �أ
 مُضِلَّ

َ
عْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اُلله فَل  �أ

هُ،
َ
 هَادِيَ ل

َ
 فَل

ْ
هُ، وَمَنْ يُضْلِل

َ
 ل

َ
 اُلله وَحْدَهُ ل

َّ
هَ إِل

َ
 إِل

َ
نْ ل شْهَدُ �أ  وَ�أ

دً� عَبْدُهُ نَّ مُحَمَّ شْهَدُ �أ هُ، وَ�أ
َ
 شَرِيْكَ ل

مُهُ
َ

وَ�تُ اِلله وَسَل
َ
هُ فَصَل

ُ
 وَرَسُوْل

جْمَعِيْنَ لِهِ وَصَحْبِهِ �أ
آ
ى �

َ
يْهِ وَعَل

َ
عَل

ا بَعْدُ مَعَاشِرَ �لمُؤْمِنِيْنَ عِبَادَ اِلله مَّ �أ
قَى اَلله ى؛ فَإِنَّ مَنِ �تَّ

َ
قُوْ� اَلله تَعَال تَّ

َ
� 

مُوْرِ دِيْنِهِ ى خَيْرِ �أ
َ
رْشَدَهُ إِل  وَقَاهُ، وَ�أ

وَدُنْيَاهُ
حَمْدُ

ْ
كْبَرُ وَلِله �ل

َ
لُله �

َ
كْبَرُ �

َ
لُله �

َ
�

Hadirin yang berbahagia, 
marilah kita panjatkan puji 
syukur ke hadirat Allah SwT, 
atas limpahan karunia-Nya 
yang tiada terhingga kepada 
kita sekalian, terutama nikmat 
iman dan Islam. Sehingga  di 
pagi hari yang indah ini kita 
berkumpul bersama, bersim-
puh di hadapan-Nya meraya-
kan Idul Fitri, 1 Syawal 1445 
H.

Alhamdulillah kita mera-
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قُرۡءَ�نُ
ۡ
ل
ٱ
نزِلَ فِيهِ � ذِيآ �أ

َّ
ل
ٱ
 رَمَضَانَ �

هُدَىٰ
ۡ
ل
ٱ
نَ � تٖ مِّ نَٰ اسِ وَبَيِّ لنَّ ِ

ّ
 هُدٗى ل

هۡرَ لشَّ
ٱ
فُرۡقَانِۚ فَمَن شَهِدَ مِنكُمُ �

ۡ
ل
ٱ
 وَ�

ىٰ
َ
وۡ عَل يَصُمۡهُۖ وَمَن كَانَ مَرِيضًا �أ

ۡ
 فَل

ُ لَّ
ٱ
خَرَۗ يُرِيدُ � امٍ �أ يَّ نۡ �أ ةٞ مِّ  سَفَرٖ فَعِدَّ

عُسۡرَ
ۡ
ل
ٱ
 يُرِيدُ بِكُمُ �

َ
يُسۡرَ وَل

ۡ
ل
ٱ
 بِكُمُ �

ىٰ
َ
َ عَل لَّ

ٱ
� 

ْ
رُو� ةَ وَلِتُكَبِّ عِدَّ

ۡ
ل
ٱ
� 

ْ
و�

ُ
مِل

ۡ
 وَلِتُك

كُمۡ تَشۡكُرُونَ
َّ
عَل

َ
 مَا هَدَىٰكُمۡ وَل

(yaitu) dalam beberapa 
hari yang tertentu. Maka ba-
rangsiapa di antara kamu ada 
yang sakit atau dalam perja-
lanan (lalu ia berbuka), maka 
(wajiblah baginya berpuasa) 
sebanyak hari yang ditinggal-
kan itu pada hari-hari yang 
lain. Dan wajib bagi orang-
orang yang berat menjalan-
kannya (jika mereka tidak 
berpuasa) membayar fidyah, 
(yaitu): memberi makan se-
orang miskin. Barangsiapa 
yang dengan kerelaan hati 
mengerjakan kebajikan, maka 
itulah yang lebih baik bagi-
nya. Dan berpuasa lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui.

(Beberapa hari yang diten-
tukan itu ialah) bulan Rama-
dhan, bulan yang di dalamnya 
diturunkan (permulaan) Al 
Qur'an sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-pen-

jelasan mengenai petunjuk itu 
dan pembeda (antara yang 
hak dan yang bathil). Karena 
itu, barangsiapa di antara 
kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada 
bulan itu, dan barangsiapa 
sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), maka (wa-
jiblah baginya berpuasa), 
sebanyak hari yang diting-
galkannya itu, pada hari-hari 
yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan ti-
dak menghendaki kesukaran 
bagimu. Dan hendaklah kamu 
mencukupkan bilangannya dan 
hendaklah kamu mengagung-
kan Allah atas petunjuk-Nya 
yang diberikan kepadamu, 
supaya kamu bersyukur. (Qs 
Al-Baqarah: 184-185).

Ramadhan bulan penuh 
semangat dan kontemplatif. 
Semangat dalam mengerjakan 
ibadah sehingga kita 
tidak merasa lelah dan 
malas melakukan ketaatan 
terhadap berbagai perintah 
Allah baik, puasa, shalat, 
zakat dan shadaqah serta 
berbagai kebaikan lainnya. 
Kualitas ibadahnya pun lebih 
terasa kepada batin sangat 

kontemplatif lebih khusuk 
dibandingkan dengan ibadah 
di bulan lainnya. 

كْبَرُ كْبَرُ، اُلله �أ كْبَرُ، اُلله �أ اُلله �أ
Pengalaman beribadah di 

bulan puasa sangat bermanfaat 
jika dilanjutkan pada bulan 
bulan selanjutnya. Diperlukan 
untuk membingkai kehidup-
an kita dari berbagai godaan 
dan halangan. Sebagaimana 
kita ketahui beragama pada 
masa sekarang penuh dengan 
berbagai tantangan. Kema-
juan teknologi informasi dan 
komunikasi telah mengubah 
sikap kepribadian dan prilaku 
manusia.

Kemajuan alat komunikasi 
dan informasi menyebabkan 
manusia kehilangan waktu, 
mereka sibuk dengan gawai 
di tangan masing-masing, 
kehilangan waktu shalat, ke-
hilangan waktu  berdzikir, 
dan kehilangan waktu berbuat 
kebaikan. 

Hubungan antar manusia 
tidak lagi akrab secara fisik, 
personal, dan ukhuwah tapi 
telah digantikan dengan hu-
bungan secara virtual melalui 
berbagai media sosial yang 
sifatnya formal, berjarak dan 
kaku. Begitu pula informasi 
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agama tidak lagi didapat dari 
pengajian di majelis taklim 
atau di madrasah tapi mereka 
didapatkan di media digital 
berdesakan dengan waktu 
dan minat dengan menonton 
video film dan musik. Dan itu 
melahirkan kekhawatiran akan 
keberagamaan masyarakat 
masa kini yang kurang dalam 
dan hambar.

Dalam keadaan seperti itu 
perlu kita perhatikan untuk 
membatasi diri terhadap peng-
gunaan gawai agar kita tidak 
kehilangan waktu dan kesem-
patan untuk melaksanakan 
ajaran agama dan melakukan 
kebaikan. Kalau kita terlena 
dengan berbagai tayangan di 
media digital yang ada seka-
rang ini, dikhawatirkan kita 
akan teralihkan kesempatan 
untuk berbuat kebaikan dan 
meraih kebahagian di dunia 
maupun di akhirat. Firman Al-
lah dalam surat Ali Imran 196 
cukup mengingatkan kita:

 فِي
ْ
ذِينَ كَـفَرُو�

َّ
ل
ٱ
بُ �

ُّ
كَ تَقَل نَّ  يَغُرَّ

َ
 ل

دِ
َٰ
بِل

ۡ
ل
ٱ
� 

Jangan sekali-kali kamu 
teperdaya oleh kegiatan 
orang-orang kafir (yang 
bergerak) di seluruh negeri.

Untuk itu saya bacakan tiga 
resep Rasulullah yang sekira-
nya bisa menetralisir dampak 
negatif dari kehidupan akhir 
zaman sebagaimana sekarang 
ini.

Sebagaimana hadits yang 
diterima oleh Muadz bin Jab-
bal ra: Rasulullah saw telah 
bersabda:

بِعِ
ْ
ت
َ
َ حَيْثُمَا كُنْتَ وَ� قِ �لّٰ  ِ�تَّ

حَسَنَةَ تَمْحُهَا وَخَالِقِ
ْ
ئَةَ �ل يِّ  �لسَّ

قٍ حَسَنٍ
ُ
اسَ بِخُل �لنَّ

Bertakwalah kepada 
Allah di mana dan kapan 
saja kalian berada, ikutilah 
keburukan dengan kebaikan 
yang akan menghapusnya 
dan pergaulilah manusia 
dengan akhlak yang baik. (HR 
Ahmad)

Ketiga resep dari Rasulul-
lah saw tersebut merupakan 
mutiara yang jika kita praktik-
kan insya Allah akan menye-
babkan kita tetap istikamah di 
dalam Islam dan tidak banyak 
terpengaruh oleh gelombang 
kehidupan sekarang ini. Ber-
takwa kepada Allah dalam 
keadaan apapun dan posisi 
apapun, terus berbuat baik 
yang bermanfaat, dan selalu 
berakhlak yang baik dalam 

bergaul dengan sesama manu-
sia. Kalau kita melihat seluruh 
kegiatan ibadah  selama bulan 
Ramadhan yang lalu. puasa 
dan shalat melatih kita untuk 
memperkuat ketakwaan ke-
pada Allah ditambah dengan 
tadarus membaca Al-Qur’an, 
shadaqah, dan menolong 
orang kesusahan merupakan 
bagian dari kebaikan yang 
akan menghapus keburukan 
atau dosa yg telah kita laku-
kan. Selama Ramadhan kita 
menjaga lisan, sikap maupun 
prilaku kepada sesama manu-
sia sebagai bentuk ekspresi 
akhlak kita.

كْبَرُ كْبَرُ، اُلله �أ كْبَرُ، اُلله �أ  اُلله �أ
Di akhir khutbah ini saya 

ingin mengajak hadirin seka-
lian marilah kita tetap teguh 
dalam keislaman kita. Jangan-
lah terbawa arus kehidupan 
dan terombang ambing oleh 
keadaan sekeliling kita. Kehi-
dupan sekarang sangat memu-
ja materi dan keberagamaan 
tanpa dalil syari yang kuat. 

رۡضِ
أ ۡ
ل

ٱ
كۡـثَرَ مَن فِي �  وَإِن تُطِعۡ �أ

ِۚ إِن لَّ
ٱ
وكَ عَن سَبِيلِ �

ُّ
 يُضِل

َّ
نَّ وَإِنۡ هُمۡ إِل

َّ
لظ

ٱ
� 

َّ
بِعُونَ إِل  يَتَّ
 يَخۡرُصُونَ
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“Dan jika engkau meng-
ikuti kebanyakan orang di 
bumi niscaya mereka akan 
menyesatkan kamu dari ja-
lan Allah, yang mereka ikuti 
hanya persangkaan saja dan 
mereka hanya menyebarkan 
kebohongan.” (Al-An’am 
116).

Ke depan kemungkinan ke-
bencian terhadap kaum Mus-
limin akan makin meningkat, 
dengan berbagai cara yang di 
ekspresikan melalui kultural 
maupun struktural. Ke depan 
godaan terhadap iman dan 
keislaman kita akan semakin 
luar biasa yang didukung 
oleh kecanggihan tehnologi 
informasi. Oleh karena itu 
bersabarlah atas cobaan dan 
hendaknya kita dan keluarga 
selalu berpegang teguh kepada 
Al-Qur'an dan As-Sunnah, 
istikamah dalam menghadapi 
kehidupan, Mantapkan ukhu-
wah Islamiyah hindari konflik 
dan saling menyalahkan se-
sama umat, Tekunlah melak-
sanakan ibadah. Dan ingatlah 
selalu bahwa hidup kita ini 
terbatas, sebentar waktunya, 
dan kita akan kembali kehadi-
rat-Nya dan mempertanggung-
jawabkan atas segala yang 

telah kita lakukan
Gunakan umur yang tersisa 

ini untuk melakukan yang ber-
manfaat, melindungi keluarga 
dan masyarakat. Sungguh 
alangkah indahnya sisa hidup 
kita ini, adalah hidup yang 
dipenuhi dengan kasih sayang 
Allah, umur yang dipenuhi 
barakah Allah, hari-hari yang 
akan kita lalui penuh  dengan 
maghfirah dan rahmat Allah 
SwT.

Akhirnya marilah kita 
memanjatkan do’a kehadirat 
Allah SwT. Mudah mudahan 
Allah berkenan mengabulkan 
doa kita.•

حَمْدُ
ْ
ِ �ل كْبَرُ، وَلَِّ كْبَرُ، اُلله �أ اُلله �أ

مِيْنَ. حَمْدً�
َ
عَال

ْ
ِ رَبِّ �ل حَمْدُ لَِّ

ْ
ل
َ
� 

يُوَ�فِيْ نِعَمَهُ وَيُكَافِئُ مَزِيْدَهُ
حَمْدُ كَمَا يَنْبَغِيْ

ْ
كَ �ل

َ
نَا ل  يَا رَبَّ

كَرِيْمِ وَعَظِيْمِ
ْ
لِ وَجْهِكَ �ل

َ
 لِجَل

انِكَ
َ
ط

ْ
سُل

لِ .
آ
ى �

َ
دٍ وَعَل ى مُحَمَّ

َ
هُمَّ صَلِّ عَل

َّ
لل

َ
� 

ى إِبْرَ�هِيْمَ
َ
يْتَ عَل

َّ
دٍ كَمَا صَل  مُحَمَّ

كَ حَمِيْدٌ لِ إِبْرَ�هِيْمَ، إِنَّ
آ
ى �

َ
 وَعَل

ى
َ
دٍ وَعَل ى مُحَمَّ

َ
 مَجِيْدٌ. وَبَارِكْ عَل

ى إِبْرَ�هِيْمَ
َ
كْتَ عَل دٍ كَمَا بَارَ لِ مُحَمَّ

آ
� 

كَ حَمِيْدٌ لِ إِبْرَ�هِيْمَ، إِنَّ
آ
ى �

َ
 وَعَل

مُسْلِمِيْنَ
ْ
هُمَّ �غْفِرْ لِل

َّ
لل

َ
 مَجِيْدٌ. �

حْيَاءِ مِنْهُمْ
أ
ل

ْ
مُسْلِمَاتِ، �

ْ
 وَ�ل

نَا وَلِإخْوَ�نِنَا
َ
نَا �غْفِرْ ل مْوَ�تِ. رَبَّ

أ
ل

ْ
ْ وَ�

 تَجْعَل
َ
لِإيْمَانِ وَل

ْ
ذِيْنَ سَبَقُوْنَا بِا

َّ
 �ل

نَا ذِيْنَ ءَ�مَنُوْ� رَبَّ
َّ
ل ِ
ّ
 ل

ًّ
وْبِنَا غِل

ُ
 فِيْ قُل

تَحْ
ْ
هُمَّ �ف

َّ
لل

َ
حِيْمٌ. � كَ رَءُوْفٌ رَّ  إِنَّ

نْتَ
َ
حَقِّ وَ�

ْ
ا بِال  بَيْنَنَا وَبَيْنَ قَوْمِنَّ

كَ
ُ
ل
أ
ا نَسْا هُمَّ إِنَّ

َّ
لل

َ
فَاتِحِيْنَ. �

ْ
ً خَيْرُ �ل

بًا وَعَمَل يِّ
َ
مًا نَافِعًا وَرِزْقًا ط

ْ
 عِل

نْيَا حَسَنَةً تِنَا فِي �لدُّ
آ
نَا � . رَبَّ

ً
ل  مُتَقَبَّ

�بَ
َ

خِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذ
آ
 وَفِي �ل

دٍ نَا مُحَمَّ ى نَبِيِّ
َ
ى اُلله عَل

َّ
ارِ. وَصَل  �لنَّ

لِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ
آ
ى �

َ
 وَعَل

يْنِ ى يِوْمِ �لدِّ
َ
 .بِإِحْسَانٍ إِل

Prof Dr Dadang Kahmad, 
Ketua Pimpinan Pusat  
Muhammadiyah.
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